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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penilitian ini dapat disimpulkan bahwa :

. Citra satelit Terra MODIS dapat dimanfaatkan untuk pemantauan

kebakaran. Pengolahan data yang dilakukan menunjukkan kemampuan
citra satelit 7erra MODIS dalam mengekstrak parameter suhu permukaan
yang berguna untuk mengidentifikasi titik api, sehingga dapat digunakan

sebagai indikasi adanya kebakaran hutan.

. Pemanfaatan kanal 31 dan 32 pada citra terra MODIS dapat digunakan

untuk mendapatkan derajat suhu dengan keakuratan yang memadai

sehingga dapat diolah menjadi data titik api per titik pengamatan.

. Penggunaan menggunakan algoritma coll et.al (1994) dapat memberikan

hasil pendekatan nilai suhu permukaan yang baik sehingga dapat
mendeteksi jumlah titik api (lebih dari 17 titik api) dengan kisaran suhu

sebesar 27°C — 32°C.

. Dari hasil pelatihan yang dilakukan, terlihat bahwa semakin besar learning

rate yang digunakan maka semakin kecil epoch yang dilampaui dengan

nilai performance yang kecil.

. Pengenalan Pola dengan titik api menggunakan Gelombang-singkat dan

Jaringan Backpropagation dengan citra input berupa citra satelit 8 bit
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dengan ukuran 512 x 512 yang diperoleh dari data satelit ternyata
memberikan hasil yang cukup baik dengan performance sebesar 90% pada

citra hasil dekomposisi Gelombang-singkat Haar.

Saran

Penelitian ini masih perlu dikembangkan dan dievaluasi untuk deteksi titik
api dengan memanfaatkan data satelit dan algoritma yang berbeda,
sehingga dapat membandingkan kelebihan dan kekurangan dari masing-
masing satelit.

Perlu dilakukan pelatihan dan pembelajaran dengan data citra kebakaran
yang lebih banyak, dan untuk daerah lainnya, serta pengujian dengan

menggunakan citra yang diberi noise.
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Data Citra Kebakaran

a. 11Februari2011.bmp

b. 12Februari2011.bmp

c. 31Maret2011.bmp
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d. 18Juni2012.bmp

e. 19Juni2012.bmp

f. 23Juni2012.bmp
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g. 19Juni2013.bmp

h. 21Juni2013.bmp

i. 25Juni2013.bmp
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J. 19Juli2013.bmp

k. 27Agustus2013.bmp

1. 29Agustus2013.bmp
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m. 10februari2014.bmp

n. 11Februari2014.bmp

0. 16Februari2014.bmp
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p. 8Maret2014.bmp

q. 9Maret2014.bmp

2. Hasil Dekomposisi Gelombang-singkat

A. Gelombang-singkat Haar

Original dengan dekomposisi haar
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B. Gelombang-singkat Coifletl

Original dengan dekomposisi Coiflet1
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C. Gelombang-singkat Symlet5
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